PENCAHAYAAN DALAM STUDIO FOTOGRAF by Gunawan, Agnes Paulina
PENCAHAYAAN DALAM STUDIO FOTOGRAFI
Agnes Paulina Gunawan
School of Design - Universitas Bina Nusantara, Jakarta
Email: agunawan@binus.edu
Abstract
In photography, lighting is one of the most important things. This is because 
without lighting, there will be no object visible to the eyes, neither object to be 
shot. As time went on, studio photography has become one that is always 
advancing. More and more photographers are becoming experts in this field. 
One of the reason is that inside the studio, ideally they are able to create photos 
according to their idea or concept which they are trying to project, without any 
disruption from the weather, location or even time. With studio photography, 
any lighting can be created or designed using various types of studio lamps that 
have been upgraded with its advanced accessories. If one can master basic 
theories about characters or quality of the lighting, have knowledge about 
different types of accessories, and about character of the lighting produced, then 
a studio can easily be created as any shooting location, even with any lighting 
condition, just exactly as what the photographer wants in his creation.
Keywords: studio photography, type of photography lighting, studio lighting 
accesories
Abstrak
Dalam dunia fotografi, keberadaan cahaya merupakan suatu hal yang 
sangat penting, karena tanpa cahaya, tidak akan ada benda yang 
tampak oleh mata, dan tidak akan ada benda yang bisa terfoto. Dalam 
perkembangannya, fotografi studio adalah salah satu bidang dalam 
fotografi yang selalu berkembang dan semakin banyak dikuasai oleh 
fotografer, karena dalam sebuah studio, idealnya fotografer pasti bisa 
menciptakan foto sesuai dengan ide atau konsep yang diinginkannya, 
tanpa terhambat oleh cuaca, waktu maupun lokasi. Dengan pemotretan 
dalam studio, cahaya seperti apapun, idealnya pasti dapat  dikreasikan 
menggunakan berbagai jenis lampu studio yang dilengkapi dengan 
perkembangan tehnologi aksesoris lampu studionya. Dengan 
penguasaan teori dasar tentang karakter atau kualitas cahaya, dan 
pengenalan akan berbagai tipe aksesoris berikut karakter cahaya yang 
dihasilkan, maka sebuah studio bisa menjadi lokasi apapun, dengan 
situasi pencahayaan apapun, sesuai dengan keinginan fotografer dalam 
berkreasi.
Kata Kunci : fotografi studio, tipe pencahayaan dalam fotografi, 
aksesoris lampu studio
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Pendahuluan
Dalam bidang fotografi, fotografer bisa merekam semua objek yang terdapat 
di alam dan di lingkungan sekitarnya. Banyak sekali objek foto yang bisa 
direkam dan diabadikan dalam sebuah karya fotografi, baik yang di setting 
atau dikondisikan, maupun yang candid atau yang diambil berdasarkan 
momen yang terjadi dalam suatu kejadian. Selain itu fotografer juga bisa 
merekam waktu berdasarkan momen yang direkamnya saat suatu kejadian 
atau suatu objek berada, misalnya saat seorang model berada dipantai, 
pengamat sering kali bisa menebak kapan model tersebut diabadikan dalam 
foto tadi. Bisa jadi karena situasi dan kondisi lingkungannya yang tampak 
berwarna kekuningan atau cenderung bernuansa hangat, maka pengamat 
bisa mengasumsikan waktu pemotretan dengan sore hari. Namun saat 
situasi hasil foto tampak terang dengan cahaya dan bayangan yang cukup 
keras, bayangan model dan lingkungannya tampak berkesan tajam dan 
pendek, maka pengamat bisa berkomentar bahwa pemotretannya 
berlangsung siang hari saat matahari sedang terik.
Asumsi atau pendapat dari pengamat foto itu, tentunya diinspirasi oleh 
situasi foto yang terpengaruh dengan cahaya yang ada dalam foto tersebut. 
Dengan ilustrasi ini, banyak fotografer yang dengan kemampuannya 
menterjemahkan karakter cahaya tadi dalam sebuah studio, dengan 
mengandalkan peralatan studio berupa lampu studio berikut aksesorisnya 
maupun dilengkapi dengan beraneka ragam properti pendukung sesuai 
dengan kebutuhan ide atau konsep dari si fotografer tadi. Bahkan fotografer 
bisa mengadaptasi lokasi yang menyerupai lingkungan lobi hotel, dengan 
menggunakan cahaya yang tepat, dan menggunakan perlengkapan properti 
yang meniru hotel. Bisa juga fotografer memindahkan nuansa kamar tidur, 
dengan mengadaptasi karakter cahaya dan furniturenya.
Dengan aneka ragam bentuk perkembangan aksesoris lampu studio yang 
melengkapi peralatan bagi fotografer dalam studio, maka makin banyak juga 
ide dan konsep yang bisa diadaptasi dan dihasilkan dalam studio oleh 
fotografer. Namun tentunya harus didukung dengan aksesoris yang tepat, 
dan didukung dengan pengetahuan teori yang cukup dalam 
pengaplikasiannya, sehingga aksesoris tersebut bisa di pakai dengan 
maksimal dari sudut peletakan sumber cahayanya untuk mendapat 
bayangan yang sesuai, atau dengan mengatur kekuatan masing-masing 
lampu, dengan meletakkannya pada posisi tertentu sehingga semua 
pengaturan tadi bisa menghasilkan karya foto yang maksimal.
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Metode Penelitian
Penulisan ini disusun sebagai hasil dari penelitian kualitatif dengan 
pendekatan melalui metode studi literatur berdasarkan pengumpulan data 
melalui buku-buku mengenai teori-teori tentang tehnik dasar pencahayaan 
dalam fotografi, buku tentang pencahayaan dalam studio, serta sumber dari 
internet mengenai teori-teori yang berkaitan dengan materi pembahasan. 
Didukung oleh pengalaman dan proses praktek serta informasi dari praktisi 
fotografi dan desain dibidang yang berkaitan.
Hasil dan Pembahasan
Dalam sebuah karya Fotografi, keberadaan sumber cahaya sebagai unsur 
dasar yang terpenting dalam karya foto sangatlah penting. Seperti istilah 
painting with light atau melukis dengan cahaya, maka karya Fotografi adalah 
karya yang mengandalkan cahaya sebagai unsur terpentingnya. Tanpa 
cahaya, karya Fotografi tidak akan bisa dibuat. Karena dengan tidak adanya 
cahaya maka tidak ada benda yang akan memantulkan cahaya tersebut dan 
tidak ada pantulan benda yang akan terfoto.
Seperti arti dari kata Fotografi sendiri yang berasal dari bahasa Inggris 
'photography', yang asalnya dari kata Yunani yaitu "photos" yang berarti 
Cahaya dan "Grafo" yang berarti melukis/menulis, maka Fotografi adalah 
proses melukis/menulis dengan menggunakan media cahaya. Sebagai istilah 
umum, fotografi berarti proses atau metode untuk menghasilkan gambar 
atau foto dari suatu objek dengan merekam pantulan cahaya yang mengenai 
objek tersebut pada media yang peka cahaya. Alat paling populer untuk 
menangkap cahaya ini adalah kamera. Tanpa cahaya, tidak ada foto yang bisa 
dibuat.
Selain sebagai faktor utama dalam karya foto yang menentukan sebuah 
karya foto itu mendapatkan pencahayaan yang tepat atau bisa jadi kurang 
cahaya atau kelebihan cahaya, cahaya juga yang menjadi bagian penting 
untuk mengkreasikan suatu ide atau tema untuk seorang fotografer. 
Keberadaan cahaya pada saat sebuah foto direkam, bisa menjadi unsur yang 
mendukung suatu komposisi, atau membangun suatu mood atau kesan 
dalam sebuah foto. Keberadaan cahaya yang ada pada saat pengambilan 
foto, bisa berpengaruh pada keseluruhan penampilan suatu objek. Misalnya 
dengan posisi cahaya dari samping objek umumnya akan tampak lebih 
bertekstur, lebih dramatis, dan umumnya lebih tampak berdimensi.
83
Dimensi, Vol.12- No.1, Februari 2015
Dalam penulisan ini akan dibahas mengenai cahaya sebagai bagian dalam 
foto itu sendiri yaitu yang mempengaruhi karakter objek dalam gambar atau 
foto itu, sehingga berperan dalam membangun kesan dari sebuah karya foto. 
Misalnya dalam hal ini cahaya matahari saat siang terik dan cahaya matahari 
tenggelam saat sore, perbedaan arah matahari dan warna kondisi yang 
dihasilkan akan terekam dalam foto dan akan mempengaruhi arah bayangan 
dan nuansa dari foto itu sendiri. Lebih spesifik lagi, cahaya yang akan 
dibahas adalah cahaya buatan yaitu cahaya yang berasal dari lampu studio.
1. Fotografi Studio
Fotografi studio adalah jenis karya Fotografi yang pada umumnya dilakukan 
di dalam ruangan untuk menciptakan gambar sesuai keinginan 
fotografernya. Fotografi jenis ini memerlukan banyak campur tangan teknis 
agar gambar yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan yang direncanakan 
oleh si fotografer. Dengan istilah lain untuk foto studio, umumnya 
digunakan pencahayaan yang diatur atau di setting untuk mendapatkan 
cahaya yang jatuh ke objek dengan kualitas yang diinginkan oleh si 
fotografer.
Pada awalnya perkembangan foto studio disebabkan karena kurangnya 
pencahayaan, yang membuat fotografer berpikir keras untuk merekayasa 
pencahayaan di dalam ruangan, seperti memantulkan cahaya matahari 
dengan pemantul besar dari jalan ke jendela, bahkan ada yang membuat 
studio dengan bentuk bangunan yang dirancang untuk membiarkan cahaya 
matahari masuk lebih banyak. Juga banyak yang menggunakan setting 
perlengkapan yang memang berada di luar ruangan tapi seakan-akan diatur 
seperti interior sebuah ruangan, yang masih banyak di temui pada banyak 
studio besar zaman sekarang.
Seperti yang ditulis oleh Michael Freeman dalam bukunya, “These are 
conceptually different, and logistically separated by lighting. You could say that the 
distinction  between the two is that between 'light' and 'lighting'-the former given, 
the latter constructed”(Michael Freeman, 2006 : 91) Pada dasarnya Fotografi 
studio berbeda sistem pemotretannya dengan Fotografi luar ruangan atau 
outdoor, karena biasanya pada pemotretan outdoor, fotografer tinggal 
mempersiapkan kameranya, mengatur diafragma, shutter speed dan ISO yang 
disesuaikan dengan lightmeter kameranya lalu bisa langsung mengambil 
foto.
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Gambar 1. Studio dengan interior yang mendukung cahaya masuk lebih maksimal
(Sumber: http://www.buzzle.com/articles/photography-studio.html)
Gambar 2. Pemotretan Outdoor
(Sumber: http://www.kihgtphoto.com, http://www.beautifoto.com)
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Bila pemotretan di dalam studio, fotografer tidak bisa langsung berkutat 
dengan kameranya saja, banyak hal yang harus dipersiapkan dari 
pengaturan lampu studio juga perlengkapan setting properti pemotretan. 
Pada Fotografi luar ruangan atau outdoor, fotografer bisa lebih spontan 
dalam berkreasi dimana sudut pengambilan mayoritas sudah apa adanya 
sesuai dengan lingkungan lokasi pemotretan dan juga cahayanya, semua 
natural seperti apa adanya, fotografer hanya bisa menambahkan cahaya 
bantuan dari flash atau mungkin menggunakan reflector pemantul cahaya 
untuk memaksimalkan pencahayaan dilokasi luar ruangan tadi. Selain itu, 
bila hendak menghasilkan karya foto senatural mungkin dalam studio, 
fotografer harus mengingat realitas bahwa sumber cahaya utama normalnya 
hanya satu, namun diiringi cahaya pendukung yang jumlahnya lebih dari 
satu, namun sumber cahaya utama inilah yang akan menciptakan bayangan 
dalam objek foto yang berada dalam frame foto (Latif, 2011:188).
Gambar 3. Pemotretan di dalam studio
(Sumber: http://www.weddingritz.com, http://www.noobprostudio.com)
Namun kelebihan dari Fotografi studio yang harus mempersiapkan segala 
sesuatunya tadi, pada dasarnya bisa mendukung kekurangan yang biasanya 
tidak bisa didapatkan bila fotografer memotret di outdoor. Dengan memotret 
dalam studio fotografer tidak perlu pusing dengan cuaca yang bisa berubah-
ubah, fotografer bisa mendapatkan setting-an lampu yang sama dan 
konsisten kekuatannya, fotografer bisa mengaplikasikan semua ide sesuai 
dengan konsep awalnya, baik dari segi lokasi dan cahaya semuanya bisa 
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diatur sesuai konsepnya. Dengan kata lain bila fotografer menguasai 
pemahaman mengenai sifat karakter dan kualitas cahaya, maka fotografer 
itu bisa membuat setting seperti apapun dalam sebuah studio.
Gambar 4. Contoh setting dalam studio dan hasil fotonya
(Sumber: http://www.photonews.ca)
Dalam prakteknya, penerapan tehnik dalam Fotografi studio banyak 
memberikan sumbangan dalam perkembangan di dalam dunia seni. Di 
antaranya memberi referensi sangat detail mengenai subjek yang dipotret. 
Antara lain pada saat si fotografer membagikan informasinya dengan 
memperlihatkan dengan detail informasi mengenai pencahayaan dalam 
diagram yang dalam istilah umumnya disebut lighting diagram. 
Gambar 5. Lighting Diagram
(Sumber: http://strobist.blogspot.com/2006/10/easy-diy-lighting-diagrams.html,
http://learnmorephoto.com/flashes-speedlights-strobes-lighting/egg-photograph.php)
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Informasi ini sangat berharga bagi fotografer lain sebagai salah satu bahan 
studi dalam membuat karya yang lain. Termasuk didalamnya peran dalam 
perkembangan dalam dunia perfilman, tata cahaya dalam seni panggung, 
maupun sebagai referensi dalam bidang animasi.
Tipe Karakter Cahaya
Hard Light, adalah cahaya yang umumnya berasal dari sumber cahaya yang 
relatif lebih kecil dibandingkan dengan ukuran objek yang akan difoto. 
Karakter dari bayangan yang dihasilkan juga relatif terlihat kuat dan jelas, 
serta memiliki bagian atau area yang umumnya dikenal dengan istilah 
shadow edge transfer yang relatif pendek. Shadow edge transfer adalah 
daerah atau area transisi perpindahan dari area bayangan berbatasan dengan 
area yang terkena cahaya. Dalam hal ini area batas perpindahan antara 
bagian bayangan dan cahaya sangat pendek.
Gambar 6. Hard Light dan Soft Light
(Sumber: Paulina, 2015)
Jarak antara sumber cahaya ke objek juga memberikan pengaruh yang besar 
pada ketajaman bayangan. Karena makin jauh jarak sumber cahaya ke objek, 
maka ukuran sumber cahaya relatif  mengecil dibandingkan dengan jarak 
yang dekat antara sumber cahaya ke objek. Secara teori dikatakan bahwa 
semakin kecil area yang mengeluarkan cahaya dari sumber cahaya maka 
semakin keras cahaya yang keluar. Namun itu juga tergantung dari ukuran 
masing-masing sumber cahaya dan objeknya. Dengan sumber cahaya yang 
sama, dan dengan jarak yang sama tentu hasil bayangan yang didapat bila 
objeknya manusia dan objeknya diganti kotak korek api, tentunya efek 
bayangan yang didapat tetap berbeda.
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Soft light, pada dasarnya kebalikan dari hard light dimana cahaya umumnya 
berasal dari sumber cahaya yang relatif lebih besar dibandingkan dengan 
ukuran objek yang akan difoto. Karakter dari bayangan yang dihasilkan juga 
relatif terlihat lembut dan rata, lebih diffused, serta memiliki bagian atau area 
shadow edge transfer yang relatif panjang dibanding hard light. Shadow edge 
transfer pada soft light biasanya lebih tampak seperti gradasi. Semakin besar 
area yang mengeluarkan cahaya dari sumber cahaya maka semakin lembut 
cahaya yang keluar.
Pada penggunaannya fotografer bisa memilih menggunakan tipe soft light 
atau hard light sesuai kebutuhan pemotretannya dan tergantung dengan 
karakter objek yang akan difoto. Umumnya secara teori, tipe hard light akan 
membuat permukaan suatu benda relatif lebih dominan dimensi, tekstur 
dan stukturnya. Sebab karakter hard light yang kuat pada dasarnya 
menyebabkan cahaya lebih mudah terpantul, dan lebih banyak bayangan 
dibanding dengan penggunaan soft light, tentunya tergantung objeknya.
Sebagai contoh, untuk memotret kain atau tekstil, atau makanan, umumnya 
dipakai hard light untuk memaksimalkan tekstur dan dimensi objek yang 
difoto agar tidak tanpa rata atau flat, dan agar lebih berdimensi. Namun 
untuk kebutuhan pemotretan yang ingin tampak lembut atau halus, 
misalnya pemotretan bayi, atau untuk beauty shot dimana fotografer ingin 
meminimalkan kerutan diwajah, maka pemilihan soft lighting relatif cukup 
tepat.
Gambar 7. (Sumber: www.baldtruthtalk.com/threads/12732-gc83uk-s-
september-13-procedure./page2)
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Gambar 8. (Sumber: http://improvephotography.com/flash-photography-basic-3)
Gambar 9. Pencahayaan dengan hard light
(Sumber: Paulina, 2015)
Gambar 10. Pencahayaan dengan soft light
(Sumber: Paulina, 2015)
Peralatan yang Digunakan dalam Studio
Untuk menghasilkan karakter cahaya seperti yang telah dibahas diatas, 
diperlukan alat bantu berupa aksesoris untuk lampu studio, yang akan 
mengubah sifat karakter dari sebuah lampu studio menjadi karakter atau 
kualitas cahaya yang berbeda-beda sesuai dengan fungsional dari aksesoris 
lampu tadi.
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Dengan seiring perkembangan tehnologi, perkembangan berbagai 
perlengkapan dan alat bantu di bidang fotografipun bermacam-macam pula 
kemajuannya baik perkembangan dalam segi bentuk dan fungsinya. 
Terutama dalam era teknologi digital seperti sekarang, dibutuhkan segala 
hal yang praktis serta dinamis namun tetap relatif mudah digunakan. Dalam 
hal ini, peralatan-peralatan fotografi, yang digunakan dalam studio untuk 
menghasilkan cahaya atau lighting buatan artificial lighting juga makin 
berkembang. Bagi fotografer yang baru pertama belajar Fotografi studio, 
memang sering dibingungkan dengan berbagai peralatan lampu studio dan 
perlengkapan pendukungnya atau yang dikenal dengan aksesoris lampu.
Demikian juga dengan masing-masing karakter yang membedakan masing-
masing fungsi aksesoris tersebut, memang dibutuhkan waktu untuk 
memahami dan mempelajari karakter kualitas dari masing-masing aksesoris 
tersebut terutama untuk bisa menghasilkan setting atau pengaturan lampu 
untuk menghasilkan suatu karya foto. Juga diperlukan banyak latihan untuk 
makin mengasah kualitas cahaya itu dalam prakteknya.
Pada zaman sekarang ini, untuk menghasilkan cahaya buatan tidak selalu 
harus menggunakan lampu studio dengan harga yang mahal, strobist sebagai 
suatu teknik bermain cahaya dengan menggunakan cahaya buatan dari 
lampu kilat (flash) adalah alternatif yang relatif lebih murah. Meski dengan 
hasil yang tidak sedetail lampu studio, terbukti teknik ini banyak sekali 
digemari. Hanya berbekal 2 flash atau lebih sudah bisa membuat cahaya 
buatan yang menarik, tergantung mengkomposisikan dan pengaturan 
intensitas cahayanya saja. Selain itu, hasil karya sebuah foto tidak tergantung 
dengan jenis lampu juga, namun tetap mengandalkan kemampuan si 
fotografer dalam menguasai pemahaman mengenai kualitas dan karakter 
cahaya yang dipakai.
Sekarang banyak perusahaan-perusahaan dari negara tertentu yang bahkan 
memproduksi alat bantu menyerupai aksesoris lampu studio semacam, 
barndoor, honeycomb, standard reflector, snoot, softbox, dan lain-lain namun bisa 
dipakai untuk lampu flash, sehingga kita bisa lebih banyak berkreasi dalam 
menghasilkan cahaya buatan dari lampu flash ini. Berikut ini akan dibahas 
mengenai beberapa jenis aksesoris yang umumnya digunakan dalam studio, 
seperti yang baru disebut sebelumnya, disertai dengan karakter kualitas 
cahaya yang dihasilkan oleh tiap jenis aksesoris tersebut.
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1. Lamp Head Unit
Umumnya disebut dengan lampu studio, lampu ini yang akan menjadi 
sumber cahaya dalam studio. Banyak sekali merk dan juga tipe dari lampu 
studio ini, namun fungsinya sama. Biasanya masing-masing merk akan 
memiliki jenis-jenis lampu dengan beberapa variasi tingkat kekuatan 
maksimalnya. Sehingga dengan merk yang sama, ada lampu yang kekuatan 
maksimal cahayanya lebih besar atau lebih kuat daripada lampu tipe yang 
lebih kecil kekuatan maksimalnya. Misalnya untuk merk Visatec, tipe Solo 
400 punya kekuatan maksimal yang lebih lemah daripada tipe Solo 800.
Gambar 11. Lampu studio
(Sumber: Prima Color Imaging)
Dalam sebuah unit lampu studio ini, ada 2 bagian lampu dengan 2 kualitas 
yang berbeda. Pertama disebut Modelling Light yaitu lampu untuk 
menghasilkan cahaya yang membantu fotografer untuk menentukan dan 
melihat arah jatuhnya bayangan pada objek yang akan difoto. Biasanya ada 
di lampu studio, yang menyala sebagai continous light atau lampu yang 
konsisten menyala terus menerus. Memiliki karakter cahaya tungsten yang 
berwarna kekuning-kuningan pada hasil fotonya. Dalam skala temperature, 
cahaya tungsten berada di suhu 3200-3400 Kelvin.
Lampu yang kedua yang terdapat pada lampu studio, adalah Flash Light 
yaitu lampu yang kekuatannya besar bila dibandingkan dengan yang berasal 
dari modeling light, cahaya dari flash ini bersifat seketika dan sangat cepat. 
Cahaya yang dihasilkan menyerupai cahaya matahari atau berkarakter 
daylight yang berwarna putih pada hasil fotonya. Dalam skala temperature 
lampu flash ini berada di suhu 5500 Kelvin.
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Gambar 12. Foto dengan cahaya tungsten dan foto dengan cahaya daylight/flash light
(Sumber: http://illuminate.sony.com.sg)
Pengertian warna diatas adalah kondisi dimana cahaya dengan suhu yang 
berbeda akan menghasilkan nuansa warna tergantung spektrum cahayanya. 
Karakter warna tadi akan terekam pada hasil karya foto, misalnya benda 
yang memiliki permukaan putih bila mendapat cahaya berkarakter tungsten, 
maka hasil fotonya tampak kekuningan. Sedangkan benda dengan 
permukaan putih bila mendapat cahaya berkarakter daylight maka akan 
tampak tetap putih. Warna-warna tersebut tidak terlalu tampak bila diamati 
dengan mata manusia, karena jangkauan mata manusia dan juga otak 
manusia dengan cepat akan menterjemahkan semua benda putih tersebut 
tetap sebagai warna putih. Lain halnya dengan hasil foto yang memiliki 
keterbatasan sehingga merekam warna tersebut dalam hasil foto.
2. Standard Reflector
Standard reflector adalah salah satu aksesoris yang akan melengkapi lampu 
studio dalam penggunaannya saat pemotretan. Merupakan salah satu 
aksesoris yang paling sering digunakan pada pemotretan studio. Umumnya 
standard reflector dibuat dari bahan metal dengan bagian lapisan dalamnya 
berwarna perak atau silver. Standard reflector ini memiliki karakter cahaya 
yang kuat atau hard light, terarah, bersifat spekular. Namun karakter cahaya 
yang spekular ini bisa dikombinasikan dengan aksesoris pendukung lainnya 
yang memang didesain untuk melengkapi standard reflector ini dalam 
penggunaannya untuk menghasilkan beberapa kualitas cahaya yang lebih 
kreatif. 
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Gambar 13. Gambar Standard Reflector
(Sumber: http://www.bron.ch/visatec/products/light-shapers)
3. Honey Comb
Sebagai salah satu aksesoris lampu yang melengkapi pemakaian standard 
reflector, bentuk dasarnya seperti namanya honey comb, bentuknya seperti 
sarang tawon, diletakkan di depan lampu studio yang telah dipasang 
standard reflector. Pemasangan honey comb ini akan membuat cahaya dari 
standard reflector lebih terarah secara lebih spesifik, lebih simetris dan 
memusat, bila dilihat dari hasil cahayanya, sudut penyinaran setelah 
dipasang honey comb tampak lebih menyempit atau terlokasi, sudut 
penyinarannya tergantung dengan pemilihan lubang honey comb yang 
digunakan umumnya ada beberapa ukuran dari yang paling sempit sampai 
yang paling lebar jarak masing-masing lubangnya, sesuai standar dari 
masing-masign merk produsennya.
Gambar 14. Honey comb
(Sumber: http://www.bron.ch/visatec/products/light-shapers)
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Gambar 15. Standard reflector dan Standard reflector with honeycomb
(Sumber: http://www.bron.ch/visatec/tutorial/light-comparison)
4. Barndoor
Termasuk aksesoris yang digunakan bersama dengan standard reflector, pada 
pemakaiannya barndoor ini berfungsi untuk mengarahkan sudut 
pencahayaan yang lebih terarah pada bagian yang diinginkan dan bisa 
diarahkan untuk membatasi jatuhnya cahaya dari standard reflector ke bagian 
lain yang tidak ingin ditonjolkan sehingga terlindung dari cahaya. Salah satu 
fungsi lain dari barndoor adalah membatasi cahaya lampu yang bisa 
mengakibatkan efek flare, atau efek jatuhnya cahaya yang langsung 
tertangkap lensa kamera si fotografer pada hasil foto.
Gambar 16. Gambar Barndoor dan contoh efek barndoor
(Sumber: http://www.prophotonut.com)
5. Softbox
Softbox adalah aksesoris lampu studio yang memiliki karakter soft light dan 
cahaya menjadi diffused pada penggunaannya, aksesoris ini membuat cahaya 
yang berasal dari lampu studio menjadi lembut, merata dan berkarakter 
meminimalkan bayangan, pancaran cahaya yang dihasilkan juga 
menjangkau area yang cukup luas. Bahkan terkadang jangkauan softbox 
dapat membuat latar belakang foto menjadi lebih terang.
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Gambar 17. Gambar Softbox
(Sumber: http://www.bron.ch/visatec/products) (www.shutterstock.com)
Gambar 18. Gambar Standard Reflector dan Softbox 100x100cm
(Sumber: http://www.bron.ch/visatec/tutorials/light-comparison)
6. Striplight
Striplight pada dasarnya merupakan bagian dari jenis softbox, dengan 
karakter yang sama, namun secara bentuk, striplight adalah softbox yang 
ukuran lebarnya lebih kecil dari softbox sehingga bentuknya memanjang. 
Dengan karakter yang menghasilkan cahaya yang diffused atau soft light juga.
Gambar 19. Gambar Striplight
(Sumber: http://www.bron.ch/visatec/products)
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Gambar 20. Gambar Standard Reflector dan Striplight 15x125cm
(Sumber: http://www.bron.ch/visatec/tutorials/light-comparison)
Gambar 21. (Sumber: http://www.shutterstock.com)
Biasanya fotografer menggunakan striplight ini untuk memfokuskan arah 
pencahayaan pada lokasi yang sempit namun panjang. Dalam contoh 
penggunaaannya biasanya fotografer menggunakan striplight ini untuk 
memotret botol atau benda-benda yang ukurannya tinggi atau memanjang, 
bisa juga digunakan untuk memotret model untuk mengisi cahaya disisi 
badan model.
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7. Beauty dish
Beauty dish juga merupakan aksesoris lampu studio yang memiliki karakter 
diffused atau softlight, aksesoris ini cukup ideal untuk digunakan pada 
pemotretan potrait atau model.
Gambar 22. Gambar Soft light Reflector / beauty dish
(Sumber: http://www.cristalbellephotography.com)
Gambar 23. Gambar Standard Reflector dan Soft light reflector/beauty dish
(Sumber: http://www.bron.ch/visatec/tutorials/light-comparison)
8. Conical snoot
Conical snoot memiliki karakter yang mirip dengan honeycomb, yang bersifat 
spekular, termasuk hard light, namun karakter cahaya yang dihasilkan lebih 
sempit dan kecil, efek spot, juga lebih terfokus dibandingkan dengan 
honeycomb. Pada prakteknya aksesoris ini sangat berguna untuk mengisi 
bagian yang membutuhkan detail dan terlokasi sehingga meminimalkan 
daerah lain agar tidak kena cahaya.
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Gambar 24. Conical snoot
(Sumber: http://www.bron.ch/visatec/products)
Gambar 25. Standard reflector dan Conical snoot
(Sumber: http://www.bron.ch/visatec/tutorials/light-comparison)
9. Globo
Globo termasuk aksesoris dengan karakter soft light, dengan karakter 
aksesoris yang terbuat dari akrilic yang bulat seperti bola yang menghasilkan 
bayangan yang sangat lembut dan relatif natural. Globo ini sering digunakan 
untuk pemotretan interior, serta untuk pemotretan fashion dan beauty.
Gambar 26. Globo
(Sumber: http://www.bron.ch/visatec/products)
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Gambar 27. Standard reflector dan Globo
(Sumber: http://www.bron.ch/visatec/tutorials/light-comparison)
10. Umbrella
Payung dalam studio fotografi memiliki beberapa tipe, ada yang bagian 
dalamnya silver/perak, putih, bahkan ada merk yang memproduksi payung 
yang transparan. Pada dasarnya penggunaan payung sebagai bagian 
aksesoris lampu studio ini berguna untuk meratakan cahaya agar cahaya 
yang dipantulkan ke objek menjadi lebih halus dan lembut, namun 
dibandingkan dengan soft box, karakter cahaya payung masih relatif 
memiliki kontras yang tinggi, namun lebih lembut bila dibandingkan 
dengan standard reflector. Cahaya yang dipantulkan melalui payung 
berpenampang luas, maka hasil pancaran cahayanya juga relatif luas, namun 
tetap terfokus atau terarah.
Perbedaan lapisan bagian dalam payung pada dasarnya adalah hasil 
pantulannya, payung dengan lapisan silver/perak memantulkan cahaya 
relatif lebih kuat dibanding dengan lapisan putih, sedangkan yang 
transparan juga menghasilkan cahaya yang lebih diffused lagi. Selain itu pada 
prakteknya payung yang transparan juga bisa digunakan dengan arah 
langsung ke model, beda dengan payung lain  yang cahayanya dipantulkan. 
Pada prakteknya, banyak fotografer yang menggunakan payung ini 
mayoritas untuk pemotretan foto keluarga atau pemotretan yang 
membutuhkan jangkauan luas, dan tidak terlalu membutuhkan cahaya 
detail yang lembut. 
100
PENCAHAYAAN DALAM STUDIO FOTOGRAFI 
(Agnes Paulina Gunawan)
101
Gambar 28. Umberella silver, Umberella white, Umberella transparant
(Sumber: http://www.bron.ch/visatec/products)
Gambar 29. Standard reflector dan Umberella silver 82cm
(Sumber: http://www.bron.ch/visatec/tutorials/light-comparison)
Kesimpulan
Pada dasarnya bila seorang fotografer mempelajari dan memahami teori-
teori tentang tehnik pencahayaan dan memahami karakter dari aksesoris 
lampu studio, maka fotografer tersebut akan menguasai studio dan dapat 
memaksimalkan semua ide dan konsep yang ingin dituangkan dalam karya 
fotonya, dengan mengeksplorasi aksesoris yang beraneka macam, dengan 
mengkreasikannya dalam sudut pencahayaan, ataupun kekuatan lampu 
yang berbeda, maka fotografer bisa mengadaptasi semua situasi 
pencahayaan yang ada dialam dalam sebuah ruangan studio. 
***
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